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RINGKASAN 

FATATY NURIYANA. 23010112140253. 2016. Jumlah Koloni dan Jenis 

Mikroorganisme Susu  Kambing Saanen Penderita Mastitis Subklinis Pasca 

Pemberian Serbuk Biji Pinang, Binahong Dan Kombinasinya. Total Colony and 

Types of Microorganisms in Saanen Goat Milk Suffering from  Subclinical 

Mastitis After Provision of Betel Nut Seeds, Binahong Powder and Their 

Combination (Pembimbing: ENDANG KUSUMANTI dan SUGIHARTO). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian serbuk 

binahong dan biji pinang yang mengandung zat antimikroba terhadap jumlah 

mikroba dalam susu, pH susu dan produksi susu pada kambing Saanen penderita 

mastitis subklinis. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2015 – Januari 

2016 di BBPTU Baturraden, Purwokerto dan Balai Laboratorium Kesmavet 

Purwokerto, Jawa Tengah. 

Materi yang digunakan yaitu 20 ekor kambing Saanen laktasi yang 

terindikasi mastitis subklinis. Data dianalisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan (T0: tanpa perlakuan; T1: serbuk biji 

pinang; T2: serbuk binahong; T3: serbuk biji pinang dan binahong) dengan dosis 

1 g/kg BB untuk setiap perlakuan. Pemberian serbuk dilakukan setiap siang 

sebelum pemerahan dengan mencampurkan bersama konsentrat. Parameter yang 

dianalisis adalah pH susu, Bovivet®, produksi susu, Total Plate Count (TPC) susu 

dan pewarnaan Gram untuk bakteri susu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah mikroba 

susu secara statistik signifikan (P<0,01). Sebelum perlakuan bakteri Gram positif 

lebih dominan, namun diakhir penelitian jenis bakteri Gram negatif lebih 

dominan.  Perbaikan kondisi pada setiap individu ditunjukkan oleh pH susu pada 

akhir penelitian berkisar antara 6,5 - 6,7 yang sebelumnya berkisar antara 7 - 7,22 

dan terjadi peningkatan produksi susu yang signifikan (P<0,01).  Kelompok T3 

menunjukkan perbaikkan kondisi yang paling baik dibandingkan dengan 

kelompok yang lain. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian serbuk biji 

pinang dan binahong dapat menurunkan jumlah koloni dan jenis mikroba Gram 

positif. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Tanaman binahong (Anredera cordifolia) adalah tanaman obat yang dapat 

mengatasi berbagai jenis penyakit. Zat antimikroba yang terdapat pada daun 

binahong adalah saponin, alkaloid dan terpenoid serta asam askorbat yang 

bermanfaat meningkatkan daya tahan terhadap infeksi dan mempercepat 

penyembuhan (Uchida, 2003). Biji pinang (Areca catechu L.) memiliki efek 

antioksidan dan antimutagenik, astringent, dan obat cacing. Ekstrak etanolik biji 

buah pinang mengandung tanin terkondensasi, tannin terhidrolisis, flavan, dan 

senyawa fenolik, asam galat, getah, lignin, minyak menguap dan tidak menguap, 

serta garam (Wang dan Lee, 1996). Pengobatan penyakit mastitis pada kambing 

perah dengan menggunakan antibiotik (bahan kimia) dapat meninggalkan residu 

yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Alternatifnya adalah dengan 

menggunakan bahan alami seperti tanaman binahong dan biji pinang. 
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mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Vitus Dwi Yunianto B. I., M.S., 
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